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Abstract: This research aims to determined students’ science process skills using the PjBL model on cell
material in class XI Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar for the 2023/2024 academic year. Data collection
was carried out for 1 month, that is in September 2023. Research location at Dayah Insan Qur'ani Aneuk
Batee, Sibreh, Aceh Besar. The research method used was an experiment with a One Group Pretest-
Posttest Design. The research sample consisted of 30 students. The research instrument used a science
process skills observation sheet in the form of a checklist questionnaire. Data analysis used the
Independent Sample t-test at a significance level of 0.05. The research results show that students' science
process skills using the PjBL model have a value of tcount 12.05 > ttable 3.98. The highest indicator is in
observations assessing and collecting data with an average of 21.6%. Overall, students' science process
skills using the PjBL model are in the very good category (81.25%). It can be concluded that the PjBL
model influences the science process skills of class XI students at Dayah Insan Qurani, Aceh Besar.

Keywords : Science Process Skills, PjBL Learning Model, Cell.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui keterampilan proses sains peserta didik dengan
menggunakan model PjBl pada materi sel di kelas XI Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun Ajaran
2023/2024. Pengambilan data dilakukan selama 1 bulan yatu pada bulan September 2023. Lokasi Penelitian
di Dayah Insan Qur’ani Aneuk Batee, Sibreh, Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan berupa
eksperimen dengan desain One Group Pretest-posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 30 peserta
didik. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi keterampilan proses sains dalam bentuk angket
checklist. Analisis data menggunakan Uji Independent Sample t-test pada taraf signifikan 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan model PjBL
dengan nilai thitung 12,05 > ttabel 3,98. Indikator tertinggi terdapat pada pengamatan menilai dan
mengumpulkan data dengan rerata 21,6%. Secara keseluruhan keterampilan proses sains peserta didik
dengan menggunakan model PjBL pada kategori amat baik (81,25%). Dapat disimpulkan bahwa model
PjBL berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI di Dayah Insan Qurani, Aceh
Besar..

Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Model Pembelajaran PjBL, Sel

tuntutan  zaman. Tuntutan zaman yang

PENDAHULUAN .y
mengharuskan peserta didik untuk terus berkarya

Pendidikan terus berkembang sesuai dengan
Kolaborasi Antara Model Dan Pendekatan....
(Hasanah, Rosma, Maulida, & Harahap, 2024) 375
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menghasilkan suatu hasil karya baru sesuai dengan
kreatifitas yang dimilikinya. Peserta didik harus
selalu bisa berpikir kritis, memecahkan masalah
yang terjadi di lingkungan sekitar, serta peserta
didik merupakan individu yangberani mengambil
keputusan sendiri.

Pada abad 21, mengharuskan peserta didik
untuk  mengaplikasikan empat pilar  yaitu
mengetahui, terus bertindak, menjadi, dan
berkolaborasi ~ bersama  schingga  tercipta
kompetensi pada abad 21. Keempat pilar tersebut
tercantum  dalam  kurikulum 2013  yang
mengharuskan peserta didik memiliki bakat khusus
seperti dapat memecahkan masalah, komunikasi,
kerja tim dan keterampilan proses ilmiah (Amanda,
Biru, & Suryani, 2023).

Kurikulum 2013 menjelaskan tentang tuntutan
standar kelulusan peserta didik pada tiap tingkat
satuan pendidikan berdasarkan pada 3 dimensi yaitu
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Standar
kelulusan pada dimensi keterampilan untuk tingkat
satuan pendidikan menengah atas mengharuskan
peserta didik memiliki keterampilan kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan
komunikatif ~ sebagai  pengembangan  dari
pembelajaran  yang terjadi di dalam kelas
(Kebudayaan, 2016). Pembelajaran sains yang lebih
menekankan pada proses, mengharuskan peserta
didik mengkontruksikan pengetahuannya melalui
rangkaian ~ pembelajaran  yang  bermakna.
Pembelajaran yang bermakna sehingga peserta
didik memahami pengetahuan secara utuh
(Tsaniyyah, Marianti, & Isnaent, 2019). Hal ini
sesuai dengan pendapat (Subali, 2009) bahwa pada

dasarnya pembelajaran biologi sebagai suatu ilmu

sains yang dalam pembelajarannya bertumpu pada
proses ilmiah yang membutuhkan keterampilan
proses sains (KPS).

Dalam proses pengembangan keterampilan
proses sains peserta didik diperlukan suatu model
pembelajaran yang mendukung agar tercapainya
tuyjuan pembelajaran yang optimal. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning. Model pembelajaran ini merupakan salah
satu model yang sesuai dalam memberikan
pengaruh segala kreatifitas peserta didik dalam
pembelajaran. hal ini sesuai dengan pernyataan
(Maghfiroh, Susilo, & Gofur, 2016) yang
menyatakan bahwa PjBl memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keteramilan proses sains
peserta didik.

Materi sel merupakan materi yang saling
berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup dan
dalam  proses pembelajarannya  diperlukan
pengamatan untuk mengetahui organel-organel
yang menyusun tubuh makhluk hidup. Materi ini
memerlukan pengamatan yang mendalam untuk
melihat penyusun sel dari makhluk hidup. Untuk
memahami materi sel peserta didik dapat
memproyeksikan organel sel yang sangat kecil
untuk penyusun tubuh makhluk hidup diperlukan
suatu media atau penampang sel hewan dan sel
tumbuhan agar peserta didik dapat memahami
organel penyusun tubuh sel hewan dan sel
tumbuhan.

Model pembelajaran PjBl memberikan
pengaruh yang penting dalam memproyeksikan
organel penyusun sel hewan dan sel tumbuhan agar

terciptanya keterampilan proses sains pada peserta
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didik. Selain itu, proses keterampilan sains dengan
menggunakan model PjBl dapat menarik perhatian
peserta didik dan merangsang kreativitas peserta
didik serta dapat membeuat suaru proyek terkait
organel penyusun sel hewan dan sel tumbuhan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan (Muktisari,
Rahayuningsih , & Irsadi, 2016) yang menyatakan
bahwa perserta didik dalam proses pembelajaran
yang bermakna dapat membuat suatu proyek terkait
permasalahan organel penyusun sel tumbuhan dan
sel hewan dengan memanfaatkan benda disekitar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh guru biologi di kelas XI Dayah Insan Qur’ani,
peserta didik belajar materi sel sudah menggunakan
berbagai media belajar  seperti  dengan
menggunakan infokus, gambar sel hewan dan sel
tumbuhan, dan mengggunakan video pembelajaran
tentang penyusun organel sel hewan dan sel
tumbuhan. Namun peserta didik masih sedikit
kesulitan dalam memahami letak organel sel
penyusun sel hewan dan sel tumbuhan.

Kesulitan siswa dalam memahami materi sel
adalah karena siswa tidak melihat bentuk sel secara
langsung, sehingga siswa harus membayangkan
bentuk sel, sehingga membutuhkan model belajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu
dilakukan penambahan model pembelajaran PjBI
dengan membuat suatu psenampang atau charta
organel sel hewan dan sel tumbuhan dengan
memanfaatkan benda di sekitar sehingga
terciptanya keterampilan proses sains peserta didik
pada materi sel di kelas XI Dayah Insan Qur’ani
Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini bertujuan

mengetahui keterampilan proses sains peserta didik

dengan menggunakan model PjBl pada materi sel di
kelas XI Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun
Ajaran 2023/2024..

KAJIAN PUSTAKA
Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains atau KPS
adalah salah satu keterampilan berpikir yang paling
sering digunakan. Individu yang tidak dapat
menggunakan KPS akan mengalami kesulitan
dalam kehidupan sehari- hari, karena keterampilan
ini tidak hanya digunakan selama pendidikan, tapi
juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari. KPS
memungkinkan siswa mendapatkan keterampilan
yang diperlukan untuk memecahkan masalah
sehari-hari. KPS ini perlu dikembangkan melalui
pengalamanpengalaman langsung sebagai
pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman
langsung siswa dapat lebih menghayati proses atau
kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan
(Fitriana, Kurniawati, & Utami, 2019).

Lebih lanjut menurut (Hartati, Azmin , Nasir,

& Andang, 2022) keterampilan  proses  sains
merupakan kemampuan peserta didik dalam
menerapkan metode ilmiah dalam memahami,
mengembangkan sains serta menemukan ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat
penting bagi setiap peserta didik sebagai bekal
untuk menggunakan metode ilmiah dalam
mengembangkan sains untuk  memperoleh
pengetahuan  baru atau mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki.

KPS menurut (Khairunnisa, Ita, &
Istigamah, 2019) terdiri dari KPS dasar (basic
science process skills) dan KPS terintegrasi

(integrated science process skills). KPS dasar terdiri

Kolaborasi Antara Model Dan Pendekatan....
(Hasanah, Rosma, Maulida, & Harahap, 2024)

377



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 375-384

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

dari: (1) mengamati, (2) mengklasifikasikan; (3)
mengkomunikasikan;  (4)  mengukur;  (5)
memprediksi; dan (6) menyimpulkan. Sedangkan
KPS terintegrasi terdiri dari: (1) mengenali variabel,
(2) membuat tabel data; (3) membuat grafik; (4)
menggambar hubungan antar variabel;, (5)
mengumpulkan dan  mengolah data; (6)
menganalisis data penelitian; (7) menyusun
hipotesis; (8) mendefinisikan variabel; (9)
merancang penelitian; serta (10) bereksperimen.
Project Based Learning (PjBL)

PJBL adalah salah satu  model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara Dberpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelajaran. Pembelajaran PjBL juga
diharapkan mampu memberikan solusi dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan
menciptakan suatu ide atau menciptakan produk
dengan memanfaatkan lingkungan yang ada.
Pembelajaran PJBL memiliki langkah-langkah
sebagai berikut: penentuan pertanyaan mendasar,
mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal,
memonitor peserta didik dan kemajuan proyek,
menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman
(Utami, Arsih, & Alberida, 2023).

Proses Pembelajaran pembelajaran pada
model pembelajaran PjBL berpusat pada kerja
proyek yang harus diselesaikan oleh siswa untuk
mencapai  tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, hal ini memungkinkan siswa lebih
banyak beraktifitas mencari sendiri untuk

memecahkan permasalahan, siswa lebih banyak

berpikir untuk membuat proyek yang sesuai dengan
tema, siswa diberi waktu yang lebih banyak
untuk berpikir dan siswa juga diberikan
kebebasan untuk berkreasi membuat dan
merancang proyek yang diinginkan yang sesuai
dengan pertanyaan esensial yang diberikan oleh
guru (Utami, Arsih, & Alberida, 2023).

Model Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan pada kegiatan pembelajaran yang
dikaitkan dengan objek yang mampu untuk
menggali dan mengembangkan kemampuan
akademik yang dimiliki oleh peserta didik. Selain
itu dapat memunculkan keterampilan dan
kreativitas peserta didik sehingga peserta didik akan
lebih proaktif dalam kegiatan pembelajaran. Model
Project Based Learning (PjBL) dapat mendorong
peserta didik untuk lebih berpikir kratif melalui
pemecahan masalah secara bersama
(collaboration). Project Based Learing (PBL) yang
merupakan sebuah model pembelajaran yang
inovatif, yang menekankan belajar kontekstual
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Lestari,
Nasir, & Jayanti, 2021).

PjJBL mempunyai beberapa keunggulan
diantaranya ~ memfasilitasi siswa  untuk
berkolaborasi dalam pemahaman konseptual, untuk
menerapkan  pengetahuan  sebelumnya, dan
pemikiran tingkat tinggi keterampilan; 2)
memungkinkan siswa menunjukkan kemampuan
yang lebih tinggi; 3) menantang siswa untuk
memecahkan masalah nyata, menjadi kolaborator
yang baik; 4) memotivasi siswa; dan 5)
meningkatkan pengetahuan konten, dan memenuhi
kebutuhan siswa dengan beragam keterampilan dan

gaya belajar (Yustina, Syafii, & Vebrianto, 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dayah Insan
Qur’ani, Aneuk Batee Sibreh, Aceh Besar
Penelitian ini dilakukan pada bulan selama 1 bulan
yaitu pada September 2023.

Metode penelitian ini menggunakan metode
cksperimen dan deskriptif kualitatif. Desain
penelitian menggunakan One Group Pretest-
posttest Design. Dalam desain ini, sebelum
perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel diberi
pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel
diberi posttest (tes akhir). Berikut merupakan desain
tabel penelitian One Group Pretest-posttest Design.

Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-
posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
(Sugiyono, 2014)
Keterangan:

O : tes awal (pretes) sebelum perlakuan keterampilan
proses sains terhadap model PjBL
O, : tes akhir (postes) setelah perlakuan keterampilan
proses sains terhadap model PjBL
X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu
keterampilan proses sains terhadap model PjBL
Pengambilan sampel dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling dengan
penelitian berjumlah 30 peserta didik dari 1 kelas
yang dipilih secara bertujuan yaitu karena kelas
tersebut merupakan kelas yang memiliki
kemampuan rata-rata paling tinggi dari kelas
lainnya.

Analisis data keterampilan proses sains peserta
didik melalui model PjBL dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang berisikan 23
pemyataan dengan menggunakan skala bertingkat
yang dibuat dalam bentuk checklist. Teknik analisis

penilaian keterampilan proses sains peserta didik

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Penilaian Keterampilan Proses Sains
Siswa.

Tingkat
No pencapaian Kriteria
(Skor)
1 Sangat Tujuan pencapaian keterampilan

baik (4) proses sains siswa dicapai
sepenuhnya dan siswa terarah
dalam pencapaian tujuan kegiatan
praktikum yang dilakukan
Sebagian  tujuan  pencapaian
keterampilan proses sains siswa
dicapai sepenuhnya dan siswa
terarah dalam pencapaian tujuan
kegiatan praktikum yang
dilakukan
3 Cukup (2) Hanya sebagian kecil tujuan
pencapaian keterampilan proses
sains siswa dicapai sepenuhnya
dan  siswa  terarah  dalam
pencapaian  tujuan  kegiatan
praktikum yang dilakukan
4  Kurang (1) Tidak terdapat adanya tanda-tanda
tujuan pencapaian yang
diharapkan

2 Baik(3)

Kemudian dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase (Sugiyono, 2014) yaitu:

o 2f
*Skor Ideal

Keterangan :
P =persentase yang dicari
2t = jumlah seluruh frekuensi jawaban masing-
masing pilihan
100% =Dbilangan tetap
*Skor Ideal = skor seluruh item jika semua menjawab

x 100 %

istimewa
Kemudian, hasil perhitungan diinterpratasikan

dengan Tabel kriteria deskriptif persentase yang
ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Nilai Observasi Keterampilan

Proses Sains
Skor Total Nilai

(%)  Angka _ Huruf Kriteria
28-36 81-100 A Amat Baik
19-27 61-80 B Baik
10-18 41-60 C Cukup

0-9 20-40 D Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil keterampilan proses sains dilakukan

Kolaborasi Antara Model Dan Pendekatan....
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sebanyak 2 kali yaitu sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) eksperimen. Data keterampilan proses
sains peserta didik yang diamati meliputi (1)
mengidentifikasi masalah, (2) mengidentifikasi
variabel dan merancang praktikum, (3) melakukan
pengamatan menilai dan mengumpulkan data, (4)
mengklasifikasikan, (5) mengkomunikasikan, dan
(6) interpretasi dan evaluasi.

Berikut hasil perbandingan pretest dan posttest
peserta didik pada materi sel di Dayah Insan
Qur’ani. Dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

30,0
25,0

~
- . dan merancang praktikurn
20,0 o N

15,0 menilai dan mengumpulke
data o
10’0 »mengklasifikasikan
5,0 *mengkomunikasikan
0,0

Pretest Posttest
Indikator Keterampilan Proses Sains

Gambar 1. Histogram Perbandingan Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik pada Pretest
dan Postest

Pada Gambar 1 menunjukkan perbandingan
keterampilan proses sains per indikator. Dimana
keterampilan proses sains peserta didik pada pretest
yang paling terendah adalah  indikator
mengidentifikasi masalah dengan rerata 8,80%
dengan peningkatan setelah pembelajaran 6,5%.
Indikator keterampilan proses sains tertinggi
terdapat pada mengidentifikasi variabel dan
merancang praktikum dengan rerata 17,6% dan
meningkat sebanyak 2,7% setelah proses
pembelajaran dengan PjBL.

Perbandingan keterampilan proses sains

setelah pembelajaran yang paling tinggi adalah

indikator melakukan pengamatan menilai dan

Emelakukan pengamatan

“#interpretasi dan evaluasi

mengumpulkan data dengan rerata 21,6%. Secara
keseluruhan keterampilan proses sains peserta didik
dengan menggunakan model PjBL pada kategori
amat baik (81,25%)

Rendahnya indikator mengidentifikasikan
masalah dikarenakan peserta didik belum mampu
mengungkapkan ~ masalah.  Guru  sudah
membimbing dan mengajarkan peserta didik dalam
membuat suatu permasalahan dan hipotesis dari
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Namun karena peserta didik masih belum
memahami konsep materi sel sehingga hal itu dapat
terjadi. Seharusnya guru bertindak sebagai pemberi
fenomena yang nanti pemecahannya akan
ditemukan oleh peserta didik, sehingga
keterampilan proses lebih terlihat. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Zaini, 2008) bahwa belajar aktif
dapat mengajak peserta didik untuk turut serta
dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya
mental tetapi juga melibatkan fisik. Siswa menjadi
terlatih untuk bertanya dan berusaha menjawab
pertanyaan melalui proses diskusi.

Keterampilan proses sains diyakini sebagai
alat untuk mengembangkan kepribadian peserta
didik, dimana kepribadian peserta didik yang
berkembang  merupakan  prasyarat  untuk
melanjutkan ke jalur profesi apapun yang
diminatinya. Guru tidak mengharapkan setiap siswa
akan menjadi  ilmuan, melainkan dapat
mengemukakan ide bahwa memahami sains
sebagian  bergantung  pada  kemampuan
memandang dan bergaul dengan alam menurut
cara-cara seperti yang diperbuat oleh ilmuan

(Supahar, 2010).

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
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menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05
terhadap rerata nilai pretest diperoleh hasil thiung
3,37 <tuva 3,98), sehingga tidak terdapat perbedaan
keterampilan proses sains peserta didik. Hasil uji-t
pada taraf signifikan 0,05 terhadap rerata nilai
posttest diperoleh hasil thiung 12,05 > taper 3,98,
sechingga  terdapat  perbedaan  signifikan
keterampilan proses sains peserta didik setelah
proses pembelajaran dengan menggunakan model
PjBL.

Pada penelitian ini, keterampilan proses sains
peserta didik sebelum dengan PjBL lebih rendah
jika dibandingkan setelah proses menggunakan
model pembelajaran PjBL.

Melalui tahapan PjBL inilah keterampilan
proses sains peserta didik dapat dilatih sehingga
keterampilan mereka kian meningkat. Namun pada
proses pembelajaran dengan menggunakan PjBL
terdapat kendala seperti kurangnya waktu bagi
peserta didik untuk bisa menyelesaikan seluruh
tahapan pembelajaran dan penyelesaian proyek.
Proyek yang dibuat peserta didik harus diselesaikan
diluar jam sekolah sehingga guru tidak bisa
mengamati secara langsung aktivitas dan pekerjaan
siswa. Hal ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Pratiwi, Shafwan, & Dumasari,
2020) bahwa sebanyak 50% guru setuju bahwa
terbatasnya waktu mengerjakan proyek menjadi
kendala pada proses pembelajaran, selain
dibutuhkannya alat bantu dan biaya pembuatan
proyek yang relative mahal. Selain itu juga
diperlukan pengetahuan dan keterampilan guru
dalam mencari topik/tema proyek yang akan
membuat

dilaksanakan  seperti panduan

pelaksanaan proyek, memilih proyek yang

sederhana dengan biaya murah dan tidak
menggunakan banyak waktu dalam pembelajaran
sehingga penerapan PjBL lebih efektif dan dapat
memperoleh  berbagai  keunggulan  melalui
penerapan model pembelajaran ini.

Selain itu, keterampilan proses sains dengan
menggunakan model PjBL membuat peserta didik
menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara
efisien dan efektif dalam mencapai suatu hasil
tertentu, termasuk kreativitas. (Putra, 2020).

Dalam penelitan ini, peserta didik
menghasilkan suatu project berupa charta sel hewan
dan sel tumbuhan. Hasil project dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 2. Charta Sel Tumbuhan
Peserta didik diminta untuk membuat suatu

project dari bahan-bahan yang sederhana. Peserta
didik membuat dari sterofoam dan plastisin untuk

charta sel hewan dan sel tumbuhan.
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Gambar 3. Charta Sel Hewan
Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh

(Nurjannah & Cahyana, 2021) model pembelajaran
PjBL ini menekankan peserta didik untuk
mengerjakan suatu proyek (kegiatan) sebagai inti
pembelajaran. Kegiatan yang harus dilakukan oleh
mahasiswa terdiri dari eksplorasi, penilaian,
interpretasi, dan sintesis informasi dengan hasil
akhir berupa hasil belajar yang terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Karakteristik
pada model pembelajaran berbasis proyek yaitu
selalu diawali dengan penyusunan pertanyaan dasar
terkait temuan yang ada, dimana hal ini akan
menjadi dasar dalam pemberian proyek (kegiatan).
Model pembelajaran ini adalah suatu hasil
pengembangan dari model pembelajaran berbasis
proyek yang secara khusus didesain untuk
mengembangkan keterampilan sains proses (Farida,

2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Keterampilan proses sains peserta didik kelas
XI di Dayah Insan Qur’ani pada materi sel dengan
menggunakan model PjBL mendapatkan nilai uji
thitung 12,05 > ttabel 3,98, sehingga terdapat
perbedaan signifikan keterampilan proses sains

peserta didik setelah proses pembelajaran dengan

menggunakan model PjBL..

Saran

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan waktu penelitian karena
membutuhkan waktu ekstra ketika peserta didik
membuat suatu produk. Mungkin peserta didik
diminta menyiapkan terlebih dahulu di rumah
sebelum hasil karya dibawa ke sekolah.
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